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ABSTRAK

Multimedia interaktif materi hidrolisis garam telah dikembangkan dan
diujicobakan di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Pengembangan ini dilakukan
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation) yang dikombinasikan dengan evaluasi formatif Tessmer. Kevalidan
multimedia diuji oleh ahli materi, ahli pedagogik, dan ahli desain. Kevalidan
materi memiliki rerata skor sebesar 0,92 dengan kategori validitas tinggi,
kevalidan pedagogik memiliki rerata skor sebesar 0,82 dengan kategori validitas
tinggi, dan kevalidan desain memiliki rerata skor sebesar 0,90 dengan kategori
validitas tinggi. Kepraktisan multimedia dilihat dari rerata angket pada tahap one
to one dan small group. Rerata skor kepraktisan adalah 0,75 dengan kategori
kepraktisan tinggi. Keefektifan multimedia interaktif ini tampak dari hasil belajar
yang dilakukan pada tahap field test. Berdasarkan hasil field test, nilai N-gain
yang diperoleh sebesar 0,76 dengan keefektifan dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa multimedia interaktif telah memenuhi kriteria valid, praktis,
dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran hidrolisis garam.

Kata Kunci : pengembangan, multimedia interaktif, hidrolisis garam,

kevalidan, kepraktisan, keefektifan.

ABSTRACT

The interactive multimedia of salt hydrolysis material has been developed and
tested in SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. This development was done by ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) model
combined with Tessmer formative evaluation. The multimedia was tested by the
experts of material, pedagogic, and design. The mean values of validity of
material was 0.92 with high validity category, validity of pedagogical was 0.82
with high validity category, and validity ofdesign was 0.90 with high validity
category. Multimedia practicality was seen from the mean of questionnaires in the
one to one and small group stages. The mean value of practicality was 0.75 with
high practicality category. The effectiveness of this interactive multimedia was
shown from the learning outcomes done in the field test stage. Based on field test
results, the obtained N-gain score was 0.76 with high category of effectiveness.
This suggests that interactive multimedia has fulfilled the valid, practical, and
effective criteria to be used in salt hydrolysis learning.

Keywords : development, interactive multimedia, salt hydrolysis, validity,

practicality, effectiveness
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan sangat berperan penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia yang cerdas baik secara intelektual, emosional maupun spiritual.
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin mendorong
upaya pembaharuan dalam setiap aspek kehidupan, tidak terkecuali aspek
pendidikan. Oleh sebab itu dari segi pendidikan harus dapat memanfaatkan
teknologi dalam mengembangakan media pembelajaran berbasis multimedia yang
lebih menarik, interaktif dan komprehensif.

Proses pendidikan dan pengajaran yang ideal pada hakikatnya merupakan
suatu ajakan seorang pendidik untuk menghantarkan seorang peserta didik
ketujuan belajarnya dengan cara menyediakan situasi dan kondisi serta fasilitas
yang kondusif sehingga lahirlah suatu interaksi edukatif yang harmonis (Prawoto,
1995). Untuk melahirkan suatu interaksi edukatif yang harmonis guru tidak hanya
berdiri didepan kelas dan menjelaskan materi yang ada dibuku. Guru juga harus
menggunakan media pembelajaran lain yang dapat membantu peserta didik untuk
lebih  mudah memahami materi yang dijelaskan. Salah satunya dengan
penggunaan media pembelajaran yang berupa multimedia interaktif.

Media pembelajaran, merupakan salah satu alat untuk mempertinggi
proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan dan
sebagai alat bantu mengajar yang dapat menunjang penggunaan metode mengajar
yang digunakan oleh guru dalam proses belajar (Rusman, 2011). Menurut
sadiman dalam buku media pendidikan mengemukakan bahwa kegunaan media
pembelajaran diantaranya adalah untuk memperjelas penyajian pesan agar tidak
terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tulis atau lisan Dbelaka),
mengatasi Kketerbatasan ruang, waktu dan daya indera. Selain itu penggunaan
media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif
peserta didik (Sadiman, 2010).
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Penggunaan media pembelajaran khususnya multimedia interaktif menjadi
salah satu bahan yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Media ini
diharapkan dapat mengkondisikan peserta didik untuk aktif dalam belajar serta
mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik sehingga lebih
mandiri dalam pembelajaran. Meskipun penggunaan multimedia interaktif tidak
dapat menggantikan posisi guru dalam proses pembelajaran dikelas tetapi
pembelajaran berbasis multimedia mempunyai banyak keunggulan dibanding
dengan media papan tulis dan kapur. Pembelajaran berbasis multimedia
melibatkan hampir semua unsur-unsur indera. Penggunaan multimedia dapat
mempermudah peserta didik dalam belajar dan waktu yang digunakan lebih
efektif dan efisien. Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan multimedia
semakin meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Dengan motivasi yang
tinggi, prestasipun dapat dioptimalkan.

Diantara beberapa ilmu sains, kimia merupakan salah satu mata pelajaran
yang dianggap sulit oleh peserta didik. Hal tersebut terjadi karena sifat dari ilmu
kimia sendiri yang terkesan abstrak dan kompleks. Sehingga banyak peserta didik
yang kurang berminat untuk mempelajari ilmu kimia. Dilihat dari keabstrakan
sifat ilmu kimia sendiri, maka kebanyakan peserta didik mempelajari ilmu kimia
dengan cara menghafal. Hal tersebut dianggap mempermudah mereka untuk
mempelajari ilmu kimia. Namun, disisi lain cara menghafal yang mereka lakukan
justru membuat mereka tidak memahami konsep-konsep yang ada pada setiap
materi ilmu kimia yang mereka pelajari. Mereka sulit mengkomparasikan
pengetahuan yang mereka dapatkan dengan apa yang mereka temui pada kejadian
sehari-hari disekeliling mereka. Sehingga dapat dipastikan konsep-konsep pokok
yang diharapkan tercapai, menjadi tidak tercapai. Dengan kata lain, proses belajar
yang ada tidak mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itulah, kiranya diperlukan
cara lain untuk membantu siswa memahami materi yang dianggap bersifat abstrak
tersebut.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan dengan pembagian
angket kepada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Hasil

belajar kimia peserta didik di kelas XI masih tergolong rendah karena sebagian

2
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besar peserta didik masih belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar minimum
yaitu 70. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada 30 peserta didik di kelas XI,
sebanyak 80% peserta didik menyatakan bahwa kimia merupakan mata pelajaran
yang sulit dipelajari. Selain itu, sebanyak 90% peserta didik menyatakan bahwa
lebih menyukai media pembelajaran kimia yang berupa animasi, video dan
gambar. Sebagian besar peserta didik di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan sudah
memiliki laptop. Dalam pembelajaran kimia peserta didik sudah memanfaatkan
laptop sebagai media pembelajaran, tetapi hanya untuk presentasi. Peserta didik
akan lebih tertarik dan bersemangat bila pembelajaran menggunakan animasi,
video, dan gambar tetapi hal itu jarang diterapkan sehingga pembelajaran menjadi
pasif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran kimia
di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan diperoleh informasi bahwa sekolah sudah
menerapkan kurikulum 2013. Selain itu peserta didik juga sudah terbiasa belajar
kimia menggunakan komputer atau laptop untuk melakukan presentasi
menggunakan powerpoint. Sekolah juga telah memiliki Laboratorium Komputer
dan LCD proyektor yang dapat digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran. Oleh karena itu multimedia interaktif cocok digunakan oleh peserta
didik di kelas X1 IPA pada proses pembelajaran dikelas atau diluar jam pelajaran
untuk membantu proses belajar mandiri siswa. Menurut guru mata pelajaran, salah
satu materi kelas XI yang masih dianggap sulit dimengerti oleh peserta didik
adalah materi Hidrolisis Garam karena materi ini banyak membahas tentang sifat
larutan garam dan juga penggunaan rumus dalam menyelesaikannya. Oleh sebab
itu dibutuhkan media pembelajaran interaktif yang dapat memvisualkan hal-hal
tersebut kehadapan peserta didik dalam bentuk yang sederhana dan mudah
dipahami baik dalam bentuk teks, gambar, video maupun animasi..

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis memiliki
keinginan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa multimedia
interaktif yang dapat digunakan sebagai alat bantu selama proses pembelajaran
berlangsung. Kemudian masalah tersebut penulis buat kedalam sebuah penelitian
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yang berjudul “Pengembangan Multimedia Interaktif untuk Pembelajaran
Kimia Materi Hidrolisis Garam Kelas XI SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana mengembangkan multimedia interaktif pada pembelajaran
hidrolisis garam yang valid di kelas X1 SMA?
2. Bagaimana mengembangkan multimedia interaktif yang praktis pada
pembelajaran hidrolisis garam di kelas XI SMA?
3. Bagaimana efektifitas multimedia interaktif pada pembelajaran hidrolisis

garam di kelas XI SMA yang telah dikembangkan terhadap hasil belajar?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk merancang, mengembangkan, merevisi,
dan menghasilkan multimedia interaktif untuk pembelajaran Kimia di SMA.
Secara spesifik tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk menghasilkan multimedia interaktif yang valid dalam pembelajaran
kimia materi Hidrolisis Garam kelas XI SMA.
2. Untuk menghasilkan multimedia interaktif yang praktis dalam pembelajaran
kimia materi Hidrolisis Garam kelas XI SMA.
3. Untuk menghasilkan multimedia interaktif yang efektif dalam pembelajaran

kimia materi Hidrolisis Garam kelas X1 SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Multimedia interaktif ini dapat memudahkan peserta didik memahami materi
hidrolisis garam;
2. Multimedia interaktif ini dimanfaatkan sebagai alternatif dalam pembelajaran

hidrolisis garam;



Universitas Sriwijaya

Multimedia interaktif ini dapat meningkatkan mutu pembelajaran serta
mengatasi keterbatasan media pembelajaran
Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam

mengembangkan multimedia interaktif untuk materi lain.
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